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Abstract. This research was conducted with the aim of analyzing the influence of job satisfaction, work 

environment and workload on employee performance of PT employees. Financial Integration Technology. A total 

of 104 PT employees. Financial Technology Integration respondents in this research used a saturated sample 

method. This research uses structural equation modeling (SEM) data analysis techniques and data processing 

using Partial Least Square (PLS). The results of this research show that work discipline, work environment, and 

job satisfaction have a positive and significant effect on employee performance at PT employees. Financial 

Integration Technology. The results of the managerial mandate from the findings in this research recommend that 

leaders be more stringent in supervising employees, apart from that PT. Financial Technology Integration is also 

recommended to maintain cleanliness around the environment where employees work, and finally PT. Financial 

Technology Integration is also expected to provide more sufficient time for employees to complete work.  
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Abstrak. Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk menganalisis pengaruh kepuasan kerja, lingkungan kerja, 

dan beban kerja terhadap kinerja karyawan pada karyawan PT. Finansial Integrasi Teknologi. Sebanyak 104 

Pegawai PT. Finansial Integrasi Teknologi responden dalam penelitian ini dengan menggunakan metode sampel 

jenuh. Penelitian ini menggunakan teknik analisis data structural equation model (SEM) dan pengolahan data 

menggunakan partial least square (PLS). Hasil penelitian ini menunjukan bahwa disiplin kerja, lingkungan kerja, 

dan kepuasan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan pada pegawai PT. Finansial 

Integrasi Teknologi. Hasil implikasi manajerial dari hasil temuan dalam penelitian ini merekomendasikan agar 

pimpin lebih ketat lagi dalam melakukan pengawasan kepada para karyawan, selain itu PT. Finansial Integrasi 

Teknologi juga direkomendasikan untuk menjaga kebersihan disekitar lingkungan para karyawan bekerja, dan 

terakhir PT. Finansial Integrasi Teknologi juga diharapkan supaya dapat memberikan waktu yang lebih cukup 

untuk para pegawai dalam menyelesaikan pekerjaan. 

 

Kata Kunci: Kinerja Karyawan, Kepuasan Kerja, Lingkungan Kerja, Beban Kerja 

 

1. PENDAHULUAN 

Sunyoto (2015) Dalam menghadapi persaingan di era globalisasi ini, perusahaan 

dituntut untuk memperoleh, mengembangkan, dan mempertahankan sumber daya manusia 

yang berkualitas. Dengan meningkatnya kualitas sumber daya manusia, diharapkan karyawan 

dapat bekerja secara produktif dan professional, sehingga kinerja yang dicapainya dapat 

diharapkan akan lebih memuaskan sesuai standar kerja yang dipersyaratkan. Karena sumber 

daya manusia yang handal mampu meningkatkan kualitas daya mutu bagi suatu perusahaan, 

namun jika tidak terlaksana maka dapat menimbulkan kegiatan perusahaan tersebut tidak akan 

berjalan dengan baik. Hal ini menunjukkan bahwa sumber daya manusia merupakan didukung 

oleh sarana, prasarana dan sumber dana untuk mencapai tujuan perusahaan. 
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Wirawan (2016) Sumber daya manusia merupakan faktor penting penentu kesuksesan 

perusahaan dalam mencapai tujuan nya, karena berhasil atau tidak nya perusahaan dalam 

mencapai tujuan sangat bergantung pada kemampuan sumber daya manusia atau karyawan nya 

dalam menjalankan tugas-tugas yang diberikan. Kemampuan karyawan dalam menjalankan 

tugas tugas nya dapat dilihat melalui kinerja nya, sehingga kinerja karyawan menjadi hal yang 

sangat penting bagi keberhasilan perusahaan. Kinerja karyawan adalah keluaran yang 

dihasilkan oleh fungsi-fungsi atau dimensi pekerjaan atau profesi yang dilaksanakan oleh 

sumber daya manusia atau karyawan dalam waktu tertentu. 

Sedarmayanti (2017) Lingkungan kerja dalam suatu perusahaan sangat penting untuk 

di perhatikan manajemen. Memperhatikan lingkungan kerja merupakan salah satu cara yang 

bisa dilakukan perusahaan dalam rangka untuk meningkatkan kinerja karyawan. Meskipun 

lingkungan kerja tidak melaksanakan proses produksi dalam suatu perusahaan, namun 

lingkungan kerja mempunyai pengaruh langsung terhadap para karyawan yang melaksanakan 

proses produksi tersebut. Pada umum nya lingkungan kerja dapat digunakan karyawan sebagai 

wadah untuk membuktikan kemampuan dalam melaksanakan tanggung jawab yang telah 

ditugaskan perusahaan. Kondisi lingkungan kerja dapat dikatakan kondusif atau baik jika 

karyawan mampu menjalankan tugas secara aman, nyaman, optimal, dan sehat. Begitu pula 

sebalik nya, kondisi lingkungan kerja dikatakan buruk jika karyawan tidak dapat melaksanakan 

kegiatan secara optimal karena karyawan merasa tidak aman, tidak nyaman, tidak betah 

bekerja, dan merasa terganggu. 

PT. Finansial Integrasi Teknologi, sebuah perusahaan yang bergerak di bidang Fintech 

P2P PT. Finansial Integrasi Teknologi perlu memiliki sumber daya manusia yang profesional 

untuk mempengaruhi kinerjanya. Semakin banyak karyawan yang mempunyai kinerja tinggi 

maka kualitas pekerjaan akan meningkat. Karyawan PT. Finansial Integrasi Teknologi, dari 

informasi yang didaapatkan bahwa karyawan PT. Finansial Integrasi Teknologi mengalami 

penurunan kinerja karyawan walaupun perusahaan menaruh perhatian yang lebih terhadap 

karyawannya. Fenomena fenomena tentang rendahnya kinerja pegawai ber dasarkan 

pengamatan penelitian.  

 

2. METODE PENELIATAN  

Proses penelitian ini diawali dengan kegiatan mengidentifikasi permasalahan ditempat 

yang akan digunakan sebagai lokasi penelitian, perumusan masalah yang teridentifikasi, 

pengumpulan dasar teori yang memperkuat landasan dalam variabel, penyusunan metode 

dalam pengumpulan data, instrumen pengumpulan data hingga penentuan teknik pengujian 

statistik yang dipergunakan. Pada proses ini dibutuhkan waktu penelitian dari Maret 2023 
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sampai dengan Desember 2024.  

 

3. HASIL PENELITIAN 

Berdasarkan data pada Tabel 1 di atas menunjukkan bahwa dari 30 responden yang 

memiliki jumlah tertinggi adalah responden dengan usia diantara 27-33 tahun yaitu sebanyak 

17 responden atau sebesar 42.5% dan terendah adalah responden dengan usia diantara lebih 

dari 40 tahun yaitu sebanyak 2 responden atau sebesar 15.0%.  

Tabel 1. 
  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

 19-26 Tahun 6 17,5 17,5 17,5 

 27-33 Tahun 17 42,5 42,5 60,0 

Valid 34-40 Tahun 5 25,0 25,0 85,0 

 >40 Tahun 2 15,0 15,0 100,0 

 Total 30 100,0 100,0  

Sumber: data diolah dari kuesioner (2024) 

 

Tabel. 2. Kepuasan Kerja 
No Pernyataan N Mean Std. 

Deviation 

1 Senang dengan pekerjaan itu sendiri 30 3.30 0.927 

2 Kesesuaian pengetahuan pelatihan dan kemampuan 

dalam menyelesaikan tugas 

30 3.08 0.877 

3 Gaji yang diterima sesuai dengan tanggung jawab yang 

diberikan 

30 3.33 0.977 

4 Mendapatkan kesempatan untuk memperoleh kenaikan 

gaji pegawai 

30 3.30 0.933 

 

5 

Penilaian kenaikan jabatan sesuai dengan 

pegawai 

30 3.34 0.937 

6 Kesempatan untuk dinaikan jabatan 30 3.23 0.961 

7 Rekan kerja yang menyenangkan dalam bekerja 30 3.43 0.996 

8 Rekan kerja yang bersedia memberikan bantuan 30 3.32 0.992 

 

Tabel. 3 ingkungan Kerja 
No Pernyataan N Mean Std. 

Deviation 

1 Fasilitas 30 3.18 0.946 

2 Bangunan Tempat Kerja 30 3.25 0.915 

3 Hubungan Rekan Kerja 30 3.38 0.967 

4 Hubungan Atasan 30 3.58 0.863 

5 Kerja sama Antar Karyawan 30 3.45 0.971 

 
Tabel. 4. Beban Kerja 

No Pernyataan N Mean Std. 

Deviation 

1 Gangguan lingkungan sekitar ketika melakukan  

pekerjaan Masa waktu Kerja 

30 3.48 0.988 

2 Frekuensi datangnya pekerjaan 30 3.15 0.823 

3 Tingkat konsentrasi dalam melaksanakan tugas. 30 3.25 0.887 

4 Tingkatan resiko pekerjaan 30 3.55 0.947 

5 Kebingungan dan frustasi 30 3.28 0.806 
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Dari Tabel 5 dapat disimpulkan bahwa akar kuadrat dari average variance extracted 

(√𝐴𝑉𝐸 ) untuk setiap konstruk lebih besar daripada korelasi antara konstruk yang satu dengan 

konstruk lainnya dalam model. Nilai AVE berdasarkan ronb diatas, maka dapat disimpulkan 

bahwa konstruk dalam 

Tabel 5 
 

Beban Kerja 

Kepuasan Kerja Kinerja 

Karyawan 

Lingkungan Kerja 

Kepuasan Kerja 0,796 

Lingkungan Kerja 0,638 0,714   

Kinerja Karyawan 0,677 0,710 0,745  

Beban Kerja 0,637 0,669 0,711 0,736 

Nilai estimasi untuk hubungan jalur dalam model tructural harus signifikan. Nilai 

signifikansi pada hipotesis ini dapat diperoleh dengan prosedur boostrapping. Melihat 

signifikansi pada hipotesis dengan melihat nilai koefisien parameter dan nilai signifikansi T-

statistik pada algorithm boostrapping report. Untuk mengetahui signifikan atau tidak signifikan 

dilihat dari T-table pada alpha 05 (5%) = 1.96, kemudian T-table dibandingkan dengan T-

hitung (T-statistik) 

Pengaruh Kepuasan Kerja terhadap Kinerja Karyawan 

Berdasarkan uji hipotesis pada penelitian ini diperoleh hasil nilai T-statistic sebesar 

2,266, nilai original sample sebesar 0,244, dan nilai P Values sebesar 0,024. Nilai T-statistic 

lebih besar dari nilai T-table 1.96, nilai original sample menunjukkan nilai positif, dan pada 

nilai P Values menunjukkan kurang dari 0.05, hasil ini menunjukkan bahwa H1dibedakan 

menjadi H0 disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. 

Hal ini dikarenakan jam istirahat karyawan sudah tepat waktu sesuai peraturan yang 

berlaku dan karyawan selalu mengerjakan tugas dengan penuh tanggung jawab sesuai jabatan 

atau tugas yang diberikan Perusahaan, sehingga mampu menyelesaikan pekerjaan sesuai 

standar yang telah ditetapkan Perusahaan serta merasa tidak adanya hambatan atau gangguan 

yang dapat memperlambat pekerjaannya. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Andika 

(2017), serta Purnama (2016) yang menemukan bahwa kepuasan kerja berpengaruh positif 

terhadap kinerja karyawan. 

Pengaruh Lingkungan Kerja terhadap Kinerja Karyawan 

Berdasarkan uji hipotesis pada penelitian ini diperoleh hasil nilai T-statistic sebesar 

4.067, nilai original sample sebesar 0,382, dan nilai P Values sebesar 0,000. Nilai T-statistic 

lebih besar dari nilai T-table 1.96, nilai original sample menunjukkan nilai positif, dan pada 

nilai P Values menunjukkan kurang dari 0.05, hasil ini menunjukkan bahwa lingkungan kerja 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. 
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Hal ini dikarenakan merasa nyaman dengan penerangan cahaya di ruangan membuat 

mata terasa nyaman dan karyawan memiliki hubungan yang harmonis dengan atasan maupun 

karyawan, hal tersebut membuat merasa adanya kekompakan dengan rekan kerja dan atasan 

yang mendorong karyawan untuk meningkatkan kinerjanya. 

Hasil penelitian ini mendukung penelitian Lesmana et al., (2021) Sebastian dan Andani 

(2020) yang mengemukakan bahwa lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja karyawan 

 

4. KESIMPULAN 

Penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui pegaruh disiplin kerja, lingkungan kerja, 

dan kepuasan kerja terhadap kinerja karyawan (studi pada PT. Finansial Integrasi Teknlogi). 

Berdasarkan analisis data dan pembahasan yang dikemukakan pada bab sebelumnya, maka 

dapat dikemukakan beberapa kesimpulan penelitian sebagai berikut: Hasil penelitian 

menunjukan bahwa kepuasan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan, Hal ini berarti semakin tinggi kepuasan kerja karyawan, maka semakin tinggi 

kinerja karyawan di PT. Finansial Integrasi Teknologi. Hasil penelitian menunjukan bahwa 

lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan, Hal ini berarti 

semakin baik lingkungan kerja maka semakin tinggi kinerja karyawan PT. Finansial Integrasi 

Teknologi. Hasil penelitian menunjukan bahwa beban kerja berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja karyawan, Hal ini berarti beban kerja yang diberikan tidak berlebih dan 

seimbang maka dapat meningkatkan kinerja karyawan PT. Finansial Integrasi Teknologi. 
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